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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan dan menguji mutu fisik sediaan hand cream yang menggunakan ekstrak kulit ubi jalar kuning (Ipomoea batatas L.). Kandungan ubi jalar diketahui memiliki potensi untuk melindungi dan menjaga kesehatan kulit. Ekstraksi zat aktif dilakukan melalui proses maserasi untuk memperoleh ekstrak yang optimal dari kulit ubi jalar. Formulasi hand cream menggunakan dua konsentrasi ekstrak kulit ubi jalar, yaitu 2% dan 4%, yang diuji dengan beberapa parameter mutu fisik. Pengujian organoleptis menunjukkan bahwa hand cream tersebut lembut, mudah diserap, dan homogen. Hasil uji pH, viskositas, dan daya sebar juga memenuhi standar SNI, yang menandakan kualitas produk yang baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hand cream berbasis ekstrak kulit ubi jalar kuning efektif dalam memberikan kelembapan pada kulit. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa hand cream dengan ekstrak kulit ubi jalar kuning dapat menjadi alternatif produk kosmetik berbasis bahan alami yang aman dan efektif untuk perawatan kulit. 

Kata Kunci: Hand cream, Ipomoea batatas L., Uji mutu fisik 
Abstract: This study aims to formulate and evaluate the physical quality of hand cream using extract (Ipomoea batatas L.). The compounds found in sweet potatoes are known to have potential benefits for protecting and maintaining skin health. The active compounds were extracted using a maceration process to obtain an optimal extract from the sweet potato peel. The hand cream formulation used two concentrations of the sweet potato peel extract, 2% and 4%, which were tested for several physical quality parameters. Organoleptic testing showed that the hand cream was smooth, easily absorbed, and homogeneous. The pH, viscosity, and spreading ability tests also met the Indonesian National Standard (SNI), indicating good product quality. The results of this study demonstrate that the hand cream based on yellow sweet potato peel extract is effective in providing moisture to the skin. In conclusion, hand cream with yellow sweet potato peel extract can serve as an alternative natural-based cosmetic product that is safe and effective for skin care.
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PENDAHULUAN
Udara kerap tercemar oleh zat atau senyawa yang membawa dampak negatif pada masyarakat. Polusi tersebut mengganggu kesehatan  manusia dan kenyamanan publik. Akibatnya situasi ini menjadi  pusat perhatian  dalam kurun waktu beberapa  tahun terakhir (Hidajat, 2023). Kegiatan di lingkungan terbuka membuat kulit lebih sering terekspos sinar matahari, debu, dan polutan yang dapat berdampak buruk pada kondisi kulit. Kontak langsung dengan energi surya, partikulat udara dan polusi udara dianggap sebagai pemicu masalah kulit. (Odetta, 2019). Respon kulit tubuh saat terkena paparan polutan dapat berbeda. Kulit manusia memiliki pelindung yang penting, tetapi terkadang pelindung tersebut dapat terganggu. Hal ini dapat terjadi jika terdapat masalah dengan lemak di lapisan luar kulit atau DNA dan protein di kulit yang salah. Persoalan ini sering kali disebabkan oleh polusi udara.  (Martic et al., 2022). Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa paparan polusi udara dapat mengurangi kemampuan kulit untuk mempertahankan kelembapan, sehingga membuatnya lebih rentan terhadap kerusakan akibat lingkungan. Selain itu, polusi dapat memperburuk kondisi kulit yang sudah ada, seperti eksim dan dermatitis, yang membuat perawatan kulit menjadi lebih kompleks. Tidak hanya itu, bahan kimia berbahaya dalam polusi udara, seperti ozon dan nitrogen oksida, dapat mengganggu produksi kolagen, yang sangat penting untuk mempertahankan elastisitas dan integritas kulit. Penduduk  yang bermukim di wilayah dengan tingkat pencemaran udara yang tinggi perlu lebih berhati-hati dalam merawat kulit agar terhindar dari kerusakan lebih lanjut.

Masalah polusi udara telah menjadi perhatian global, mengingat dampaknya yang luas terhadap kesehatan manusia. Salah satu organ yang paling terpengaruh oleh polusi udara adalah kulit. Kulit, yang berfungsi sebagai pelindung tubuh, terpapar langsung oleh polutan seperti asap kendaraan, debu, dan bahan kimia berbahaya yang terkandung dalam udara kotor. Ketika partikel polusi menembus lapisan epidermis, hal ini dapat menyebabkan berbagai gangguan kulit, mulai dari iritasi ringan hingga permasalahan yang lebih serius, seperti dermatitis atau penuaan dini. Paparan polusi juga memperburuk karena radikal bebas yang menyebabkan kerusakan sel kulit dan mengganggu proses regenerasi kulit. Penurunan kadar kolagen dan elastin akibat paparan polusi menyebabkan kulit menjadi lebih kendur, rapuh, dan mudah keriput. Selain itu, polusi udara meningkatkan kemungkinan terjadinya gangguan seperti jerawat dan hiperpigmentasi karena polutan yang merangsang peradangan dan menghambat proses penyembuhan kulit. Dalam konteks ini, wilayah urban yang padat penduduk dengan tingkat polusi yang tinggi menjadi area yang sangat rentan terhadap masalah kulit. Banyak orang yang tidak menyadari bahwa masalah kulit yang mereka alami, seperti kemerahan, gatal, atau perubahan warna kulit, bisa jadi disebabkan oleh kontak terus menerus dengan udara yang tercemar. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengevaluasi pengaruh pencemaran udara terhadap kesehatan kulit secara keseluruhan dan mencari langkah-langkah preventif untuk melindungi kulit dari dampak negatif tersebut

Kulit disebut sebagai organ tubuh yang menempati posisi di bagian tubuh paling luar yang memiliki peran dalam menutupi dan melindungi jaringan di dalamnya. Kulit juga dapat menunjukkan perubahan yang terjadi di dalam tubuh. Sebagai contoh, ketika tubuh mengalami proses penuaan, kulit akan menjadi indikator paling awal dalam menunjukkan tanda-tanda tersebut, yang merupakan pertanda dari perubahan sistem tubuh (Husna, 2019). Selain itu, kulit sangat rentan terhadap paparan polusi udara, yang mengandung zat-zat berbahaya seperti partikel halus dan radikal bebas yang dapat merusak struktur kulit, mempercepat penuaan, dan menurunkan elastisitasnya. Polusi udara juga dapat menyebabkan peradangan, iritasi, dan gangguan kulit lainnya. Dengan demikian, perawatan dan pemeliharaan kesehatan kulit perlu mendapatkan perhatian khusus. Pendekatan yang dapat dilakukan untuk melindungi kulit dapat dicapai dengan menggunakan bahan alami yang memiliki kandungan antioksidan tinggi, yang dapat melawan radikal bebas dan memperbaiki kerusakan yang disebabkan oleh polusi. Tanaman-tanaman dari alam dapat menjadi pilihan yang tepat untuk dijadikan antioksidan alami yang baik untuk kulit. Kandungan antioksidan yang tinggi telah diketahui terdapat pada tanaman ubi jalar, disertai beta-karoten, vitamin C, dan antosianin. Senyawa-senyawa ini  dapat digunakan sebagai pendekatan dalam menjaga kesehatan kulit dari bahaya polusi udara dan memperbaiki kondisi kulit yang telah terpapar racun lingkungan (Suhendy et al., 2021). Dengan pemanfaatan bahan alami yang kaya antioksidan, kulit dapat lebih terlindungi dan diregenerasi, mengurangi dampak negatif dari polusi yang terus meningkat.

Ubi jalar atau ketela rambat (Ipomoea batatas L.) termasuk dalam kategori jenis umbi-umbian yang dipercaya kaya akan karbohidrat, vitamin, dan antioksidan beta-karoten yang berperan menangkap radikal bebas yang terkandung dalam ubi jalar (Jatmiko dan Ekawatiningsih, 2021). Komponen senyawa fitokimia seperti flavonoid, tanin, alkaloid dan saponin turut ditemukan dalam ekstrak ubi jalar kuning (Rumsawir et al., 2020). Kesehatan kulit dapat ditunjang oleh berbagai senyawa seperti alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid. Ekstrak metanol ubi jalar menunjukkan aktivitas antioksidan melalui mekanisme chelating logam (IC50) berkisar antara 1266,6 ppm sampai dengan 4666,7 ppm (Rumbaoa dalam Paramita, 2016). Kandungan yang dimiliki ubi jalar dapat dimanfaatkan untuk menjadi bentuk sediaan topikal penjaga kesehatan kulit. Upaya yang dapat dilakukan guna menghambat terjadinya masalah pada kulit yaitu menerapkan langkah-langkah merawat kulit. Menjaga kesehatan kulit dapat dicapai dengan memakai body care yang mengandung bahan alami untuk melindungi serta merawat kondisi kulit dari radikal bebas. Salah satu sediaan body care yang dapat digunakan dalam sediaan topikal adalah Hand Cream. Hand cream merupakan produk kecantikan yang diformulasikan untuk menjaga kelembutan dan kelembapan kulit agar terhindar dari kekeringan. Krim tangan termasuk sediaan yang dirancang penerapannya pada area bawah (telapak) dan atas (punggung) tangan. Kelembapan dan fungsi kulit yang menurun akibat kekeringan dan kekasaran dampak dari sering mencuci tangan dapat dikembalikan melalui pemakaian rutin sediaan krim tangan setelah mencuci tangan (Aldila et al., 2023). Kelebihan sediaan krim dibanding sediaan topikal lainnya, sediaan topikal krim tangan dirancang dengan memberikan sensasi nyaman saat diaplikasikan dan secara estetika terlihat menarik (Andry et al., 2022). Krim tangan sendiri memungkinkan penerapan topikal secara mudah dan distribusi merata pada area kulit yang diinginkan (Aldila et al., 2023). Penelitian ini dirancang untuk mengembangkan sediaan krim tangan yang mengandung ekstrak ubi jalar yang berperan sebagai agen alami yang kaya akan senyawa antioksidan,dengan harapan dapat memberikan perlindungan optimal terhadap kulit tangan dari dampak negatif polusi udara dan radikal bebas. 

METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian yakni secara eksperimental laboratorium dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak kulit ubi jalar kuning (Ipomoea batatas L.) sebagai penjaga kesehatan kulit yang diaplikasikan dalam sediaan Hand Cream. Proses penelitian dimulai dengan ekstraksi kulit ubi jalar kuning menggunakan pelarut yang sesuai untuk memperoleh senyawa aktif yang telah tersimpan, seperti alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid. Senyawa-senyawa ini diketahui memiliki manfaat dalam mempertahankan kesehatan kulit dari ancaman kerusakan akibat polusi lingkungan. Ekstrak yang dihasilkan kemudian diolah menjadi krim, yang dirancang untuk digunakan secara topikal pada kulit tangan. Fokus utama studi ini adalah untuk memeriksa tingkat keberhasilan sediaan hand cream yang mengandung ekstrak kulit ubi jalar kuning dalam memberikan kelembapan, mengurangi kekasaran, dan melindungi kulit dari dampak buruk lingkungan. Penelitian ini juga bertujuan untuk menilai kualitas dan stabilitas produk hand cream yang dihasilkan, serta mengamati pengaruh penggunaan sediaan tersebut dalam meningkatkan kesehatan kulit tangan secara keseluruhan. Dengan menggunakan produk ini secara rutin, diharapkan dapat menjaga kelembapan dan melindungi kulit tangan dari dampak buruk polusi dan paparan lingkungan. 

Penelitian ini melibatkan ekstrak kulit ubi jalar kuning sebagai variabel bebas yang diterapkan pada berbagai konsentrasi, yaitu 2% dan 4% dalam total 50 gram sediaan. Kulit ubi jalar kuning sebagai bahan aktif dalam penelitian ini sebanyak 1.000 gram. Setelah dikeringkan diperoleh bobot simplisia kulit ubi jalar kuning sebanyak 157 gram. Bobot serbuk simplisia yang didapatkan sesudah melewati tahapan-tahapan pembuatan simplisia kulit ubi jalar kuning  adalah 155 gram. Ekstrak kulit ubi jalar kuning digunakan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap mutu fisik sediaan hand cream. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah mutu fisik produk yang mencakup beberapa parameter, antara lain organoleptis (warna, aroma, dan tekstur), pH, homogenitas, daya sebar, dan viskositas. Parameter-parameter tersebut diukur untuk mengetahui kualitas dari hand cream yang diformulasikan dengan ekstrak kulit ubi jalar kuning. Subjek atau sampel dalam penelitian ini adalah sediaan hand cream yang mengandung ekstrak kulit ubi jalar kuning pada konsentrasi yang berbeda, yaitu 2% dan 4%. Sediaan tersebut diuji secara laboratorium untuk memastikan bahwa formulasi hand cream yang dihasilkan telah memenuhi persyaratan SNI. Sampel penelitian terdiri dari berbagai formulasi hand cream yang disiapkan dalam jumlah tertentu, yang kemudian diuji menggunakan metode uji mutu fisik untuk menunjang pengumpulan data yang dibutuhkan dalam studi ini. Studi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana konsentrasi ekstrak kulit ubi jalar kuning dapat memengaruhi kualitas fisik dari produk hand cream yang dihasilkan

Penelitian ini menggunakan berbagai instrumen dan bahan untuk mempersiapkan dan menganalisis sediaan hand cream yang mengandung ekstrak kulit ubi jalar kuning. Instrumen yang digunakan meliputi timbangan analitik, blender, toples kaca, kain hitam, kertas saring, rotary evaporator, penangas air, cawan porselen, batang pengaduk, gelas kimia, gelas ukur, pipet, botol pump, pH meter, ayakan mesh 40, pisau stainless, wadah pot krim, dan aluminium foil. Bahan yang digunakan dalam pembuatan sediaan hand cream terdiri dari ekstrak kulit ubi jalar kuning dengan konsentrasi 2% dan 4% dalam sediaan 50 gram, asam stearat, setil alkohol, VCO, metil paraben, TEA, gliserin, propil paraben, pewarna, fragrance, dan aquadest. Sampel yang digunakan adalah kulit ubi jalar kuning yang diambil dari Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto, sebanyak 1.000 gram, yang setelah dikeringkan menghasilkan 157 gram simplisia. Kulit ubi jalar yang sudah melewati fase pengeringan kemudian diblender hingga menjadi serbuk halus, lalu disaring menggunakan ayakan mesh 40 dan ditimbang sebanyak 155 gram. Sampel diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70% dengan perbandingan 1:10, yang kemudian diproses lebih lanjut dengan rotary evaporator dan dilanjutkan dengan penangas air untuk menghasilkan ekstrak yang berkualitas tanpa merusak senyawa aktif. Ekstrak yang diperoleh memiliki nilai rendemen 15,4% dan digunakan dalam pembuatan hand cream. Selanjutnya, ekstrak kulit ubi jalar kuning diformulasikan dalam sediaan hand cream. 

	No
	Nama Bahan
	F0
	F1
	F2
	Keterangan

	1. 1
	Ekstrak Kulit Ubi Jalar
	-
	2%

	4%

	Zat Aktif

	2. 2
	Asam stearat
	20%
	20%
	20%
	Emulgator

	3. 3
	Setil alcohol
	8%
	8%
	8%
	Basis Minyak

	4. 4
	VCO
	10%
	10%
	10%
	Pelembab

	5. 5
	Metil paraben
	0,18%
	0,18%
	0,18%
	Pengawet

	6. 6
	TEA
	4%
	4%
	4%
	Emulgator

	7. 7
	Gliserin
	8%
	8%
	8%
	Humektan

	8
	Propil Paraben
	0,02%
	0,02%
	0,02%
	Pengawet

	8. 9
	Fragrance
	qs
	qs
	qs
	Pengaroma

	9. 10
	Pewarna
	0,1%
	0,1%
	0,1%
	Pewarna

	11
	Aquadest
	Ad 100%
	Ad 100%
	Ad 100%
	Pelarut




Dipersiapkan alat dan bahan. Fase minyak (setil alcohol 4 gram, asam stearate 10 gram, (vco 5 gram + konsentrasi ekstrak + pewarna 50 mg), propil paraben 0,01 gram) dimasukan dalam cawan porselen. Panaskan dengan suhu 70 derajat celcius pada water bath, hingga semua bahan melebur. Fase air (trietanolamin 2 gram, gliserin 4 gram, metil paraben 0,09 gram, serta aquadest) dimasukan dalam cawan porselen, panaskan dengan suhu 70 derajat celcius pada water bath hingga semua bahan melebur. Kemudian siapkan mortir panas, masukan fase minyak seluruhnya. Fase air dimasukan dalam fase minyak secara bertahap dengan kecepatan pengadukan tinggi agar sediaan tidak pecah. Terakhir teteskan pewangi secukupnya dan gerus kembali secara merata, Jika sudah tercampur sempurna dan homogen, masukan krim ke dalam pot. Ulangi pembuatan sediaan hand cream sebanyak 8 kali sesuai dengan variasi konsentrasi. Lalu diuji untuk mengetahui kualitas fisiknya, termasuk organoleptis, pH, homogenitas, daya sebar, dan viskositas.
Analisis data penelitian ini dilakukan secara deskriptif analitis untuk menginterpretasikan data yang telah dikumpulkan dan mengaitkannya dengan permasalahan serta tujuan penelitian. Pengamatan ini bertujuan untuk mengevaluasi mutu fisik sediaan hand cream yang mengandung ekstrak kulit ubi jalar kuning, dengan fokus pada parameter pH, viskositas, dan daya sebar. Data yang diperoleh dari uji mutu fisik tersebut dibandingkan dengan syarat mutu yang tercantum dalam Standar Nasional Indonesia (SNI) untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan memenuhi kriteria yang ditetapkan. Untuk uji pH, viskositas, dan daya sebar, analisis dilakukan menggunakan Uji T untuk membandingkan hasil antar kelompok sampel dengan konsentrasi ekstrak yang berbeda. Sebelum melakukan Uji T, dilakukan uji normalitas dan homogenitas sampel untuk memastikan bahwa data yang diperoleh memenuhi asumsi distribusi normal dan varians yang homogen. Jika sampel dinyatakan homogen dan normal, maka Uji T akan digunakan untuk analisis lebih lanjut. Namun, jika sampel tidak memenuhi kriteria normalitas dan homogenitas, maka analisis akan dilanjutkan dengan uji non-parametrik. Proses analisis ini penting untuk memastikan bahwa data yang diperoleh valid dan dapat digunakan untuk menarik kesimpulan yang akurat mengenai kualitas hand cream yang dihasilkan. Dengan menggunakan pendekatan ini, hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas ekstrak kulit ubi jalar kuning dalam formulasi hand cream dan sejauh mana produk memenuhi standar mutu yang diharapkan, serta memberikan informasi yang berguna bagi pengembangan produk berbasis bahan alami.
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]HASIL DAN PEMBAHASAN
Perhitungan Simplisia
	Bobot
basah
	Bobot
kering
	Bobot Ekstrak
	Bobot simplisia
	% Rendemen simplisia
	% Rendemen ekstrak
	% rendemen (FHI)

	1.000 gr
	157 gr
	23,98 gr
	155 gr
	15,7%
	15,4%
	Tidak kurang dari 11,6%


% Rendemen Simplisia = 15,7%
	% Rendemen Ekstrak =  = 15,4% 

 Ekstrak yang diperoleh berupa ekstrak kental dengan nilai rendemen 15,4% memenuhi syarat (Menurut FHI tidak kurang dari 11,6%)
Skrining Fitokimia

	No
	Zat Aktif
	Hasil Teori 
	Hasil Uji 
	Gambar Hasil Uji
	Kesimpulan 

	1
	Flavonoid
	Warna jingga sampai merah kuning jingga adanya flavonoid
	Terbentuk warna kuning jingga
	[image: ]
	Mengandung flavonoid

	2
	Alkaloid
	a)Mayer : endapan putih
b) Wagner : endapan coklat
c) Dragendoff : endapan orange/ jingga
	a) Terdapat endapan putih
b) Terdapat endapan coklat
c) Terdapat endapan orange
	
[image: ]
	Mengandung alkaloid

	3
	Saponin
	a) Busa stabil dalam 10 menit dengan tinggi 1-10 cm

b) Busa tidak hilang jika ditambahkan HCL 2N
	a) Busa stabil dengan tinggi 1 cm
b)Busa tidak hilang
	[image: ]

[image: ]

	Mengandung saponin

	4
	Tanin
	Berwarna biru tua kehitaman
	Berwarna hitam kehijauan
	[image: ]
	Mengandung tanin



Pengujian skrining fitokimia ekstrak kulit ubi jalar kuning diperoleh hasil positif flavonoid. alkaloid, saponin dan tanin. Adanya flavonoid ditunjukkan dengan timbulnya warna kuning jingga. Hasil positif alkaloid ditunjukkan pada plat A ditambahkan 2-3 tetes reagen Mayer, terbentuk endapan putih. Plat B ditambahkan 2-3 tetes reagen Wagner, terbentuk endapan coklat. Plat C  ditambahkan 2-3 tetes reagen Dragendroff, terbentuk endapan orange. Terbukti adanya saponin dengan terbentuknya busa yang menetap dan tidak hilang dalam 10 menit dengan tinggi busa 1 cm dan busa tidak hilang meskipun telah ditambahkan HCl 2N. Hasil positif uji tanin pada saat  terjadi berubah warna menjadi hitam kehijauan.
Hasil Uji Mutu Fisik 

Organoleptis

	Organoleptis
	Tekstur
	Warna
	Aroma
	Gambar

	Basis 
	Lembut, agak lengket
	Merah muda
	Bau lavender
	[image: ]

	F1
	Lembut, agak lengket
	Coklat muda
	Bau lavender
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	F2
	Lembut, agak lengket
	Coklat Tua Kehitaman
	Bau lavender
	[image: ]



Pengujian organoleptis sediaan hand cream ekstrak kulit ubi jalar kuning hasilnya menunjukan bahwa hand cream memiliki bentuk lembut dan agak lengket, sedangkan bau nya beraroma bunga lavender, warna yang dihasilkan yaitu coklat dari pewarna kosmetik coklat serta dikarenakan konsentrasi ekstrak yang ditambahkan. 


Uji Homogenitas 

	Formula
	R1
	R2
	R3

	Basis
	Homogen
	Homogen
	Homogen

	F1
	Homogen
	Homogen
	Homogen

	F2
	Homogen
	Homogen
	Homogen



Pengujian homogenitas sediaan hand cream ekstrak kulit ubi jalar kuning menunjukan hasil homogen, dikarenakan tidak ditemukan endapan atau gumpalan sediaan

Uji pH

	Formulasi
	Basis
	F1
	F2 

	Replikasi 1
	5,87
	5,59
	5,51

	Replikasi 2
	5,82
	5,42
	5,21

	Replikasi 3
	5,72
	5,57
	5,10

	Rata-rata
	5,8
	5,5
	5,2



Nilai pH hand cream menurut SNI. 16-4399-1996. Tingkat keasaman sediaan berpengaruh dengan kenyamanan di kulit sewaktu diaplikasikan pada kulit yaitu 4,5-8. Berdasarkan pengujian ukuran pH hand cream ekstrak kulit ubi jalar kuning, pH yang dihasilkan pada F0 atau basis rata-rata pH 5,8. pH pada F1 yakni 5,5. pH pada F2 yaitu 5,2. Dapat disimpulkan bahwa hand cream ekstrak kulit ubi jalar kuning dari ketiga formula berbeda dan menggunakan 3 replikasi adalah relative aman untuk digunakan pada kulit. 

Uji Daya Sebar

	Formulasi 
	Basis
	F1
	F2

	Replikasi 1
	5,0 cm
	5,6 cm
	5,4 cm

	Replikasi 2
	5,2 cm
	5,4 cm
	5,1 cm

	Replikasi 3
	5,3 cm
	5,4 cm
	6,0 cm

	Rata-rata 
	5,1 cm
	5,4 cm
	5,5 cm



Hasil yang baik daya sebar berkisar 5-7 cm. dapat disimpulkan bahwa hand cream ekstrak kulit ubi jalar kuning dari ketiga formula yang berbeda dan menggunakan 3 replikasi adalah memenuhi persyaratan.

Uji Viskositas 

	Viskositas
	Basis
	F1
	F2

	mPas
	9381
	15976
	19618



Standar viskositas hand cream yang memenuhi standar SNI (Standar Nasional Indonesia) adalah antara 2.000 hingga 50.000 cPs (centipoise). Dapat disimpulkan bahwa hand cream ekstrak kulit ubi jalar kuning dari ketiga formula yang berbeda memenuhi persyaratan.
Temuan penelitian ini mengenai stabilitas pH dan peningkatan viskositas pada hand cream yang mengandung ekstrak kulit ubi jalar kuning sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suhendy et al. (2021), yang menemukan bahwa ekstrak ubi jalar dapat meningkatkan kualitas fisik produk kosmetik. Hasil penelitian kami juga selaras dengan penelitian oleh Jatmiko dan Ekawatiningsih (2021), yang menunjukkan bahwa beta karoten dalam ubi jalar berfungsi sebagai antioksidan yang dapat membantu mempertahankan kestabilan produk. Secara teoritis, stabilitas pH dan peningkatan viskositas pada produk ini dapat dijelaskan oleh sifat senyawa aktif dalam ubi jalar, yang mampu mengikat air dan memperkuat struktur gel pada krim, seperti yang dijelaskan oleh Hidayat et al. (2020) dalam teorinya mengenai efek pengentalan bahan alami dalam formulasi kosmetik. Penelitian ini memperkuat bahwa bahan alami, khususnya ekstrak ubi jalar, memiliki potensi besar dalam formulasi kosmetik yang tidak hanya efektif tetapi juga aman bagi kulit.
Penelitian ini berhasil mengindikasikan bahwa ekstrak kulit ubi jalar kuning dapat digunakan secara efektif dalam formulasi hand cream dengan kualitas fisik yang baik, seperti pH yang stabil dan viskositas yang optimal. Keberhasilan ini menjadikan penggunaan ekstrak kulit ubi jalar sebagai bahan alami dalam produk kosmetik. Penggunaan bahan alami dalam industri kosmetik tidak hanya menawarkan manfaat kesehatan kulit, tetapi juga memberikan alternatif ramah lingkungan dan lebih aman dibandingkan bahan kimia sintetis. Metode ekstraksi maserasi yang diterapkan dalam penelitian ini, dengan perbandingan bahan dan pelarut yang tepat, menghasilkan ekstrak yang berkualitas tinggi dan dapat digunakan secara efektif dalam sediaan topical. 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukan hand cream dari ekstrak kulit ubi jalar kuning (Ipomoea batatas L.) sesuai dengan kriteria yang ditetapkan yang meliputi parameter uji organoleptis, uji homogenitas, uji daya sebar dan uji viskositas, serta hasil penelitian menunjukan terdapat perbedaan mutu fisik berbagai variasi konsentrasi ekstrak kulit ubi jalar kuning (Ipomoea batatas L.) dikarenakan terdapat perubahan pada parameter uji
REKOMENDASI 
Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, diperlukan kajian lebih lanjut guna memperdalam pemahaman terhadap topik yang diteliti terutama mengenai efektivitas jangka panjang dari ekstrak kulit ubi jalar kuning dalam berbagai formulasi kosmetik, terutama dalam produk perawatan kulit lainnya seperti krim wajah atau serum. Penelitian selanjutnya juga dapat mengeksplorasi penggunaan ekstrak kulit ubi jalar pada konsentrasi yang lebih tinggi. Untuk hambatan mungkin Faktor eksternal seperti suhu dan kelembapan lingkungan yang tidak dapat dikontrol dengan sempurna selama eksperimen mungkin juga berpengaruh terhadap hasil yang diperoleh. Peneliti juga harus mengatasi tantangan dalam standarisasi bahan baku untuk memastikan bahwa ekstrak yang digunakan memiliki konsentrasi senyawa aktif yang konsisten.
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